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Abstract. The difference of meanings between the audiences and text in media is one 

of the reason for doing this research. By the approach of audience reception 

analysis within qualitative method, this research purposes to see how the audiences 

react on the radio program of Kuliah Subuh which is broadcasted in RRI Pro 1 

Bandung, also to seek in which what things of that program is representing the 

power of existence of RRI Pro 1 Bandung as a public radio broadcasting. The main 

questions of this research are : (1) How the Program of Kuliah Subuh is 

representing the existence of RRI Pro 1 Bandung as the public broadcasting by the 

encoding’s side; (2) How the Program of Kuliah Subuh is representing the existence 

of RRI Pro 1 Bandung as the public broadcasting in the point of view of the 

audiences; (3) How the position of encoding to decoding in the Program of Kuliah 

Subuh for representing the existence of RRI Pro 1 Bandung as the public 

broadcasting. The theories for analyzing this research are audience reception theory 

as the foundation of thoughts in this research; Constructivistic theory for looking on 

the meanings are thought out by the audiences through their cognitions and socio-

cultural aspects; Encoding-Decoding theory to see how the encoding process and 

decoding/audience reception create the representation existence’s power of RRI Pro 

1 Bandung as a public radio broadcasting. The data of this research are gathered 

by Focus Group Discussion with four encoders as the team of text creator, 

experienced more than a year in that program and also the employees in RRI 

Bandung; five key informants as the decoders or the active audiences who attended 

up to two years in that program. According to the point of view encoder and the 

audience reception, the result showed that the existence’s power of RRI Pro 1 

Bandung as a public radio broadcasting was represented by the power of credibility 

and personality Ustadz Shoimun as the source of that program and also there was 

the similarity receptions between the encoder and decoder about the representation 

of the existence in that program.  

Keywords: Encoding, Audience, Reception, Representation, Kuliah Subuh    

Abstrak. Perbedaan antara makna antara khalayak dan teks di media adalah salah 

satu alasan untuk melakukan penelitian ini. Dengan pendekatan analisis 

penerimaan penonton dalam metode kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan penonton terhadap program radio Kuliah Subuh 

yang disiarkan di RRI Pro 1 Bandung, juga untuk mencari program mana yang 

mewakili kekuatan eksistensi. RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran radio publik. 

Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Program Kuliah 

Subuh mewakili keberadaan RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran publik oleh 

pihak pengkodean; (2) Bagaimana Program Kuliah Subuh mewakili keberadaan 

RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran publik di sudut pandang khalayak; (3) 

Bagaimana posisi encoding untuk decoding dalam Program Kuliah Subuh untuk 

mewakili keberadaan RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran publik. Teori untuk 

menganalisa penelitian ini adalah teori penerimaan teori sebagai landasan 
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pemikiran dalam penelitian ini; Teori konstruktivistik untuk melihat-lihat kognisi 

dan aspek sosio-kulturalnya; Teori Encoding-Decoding untuk melihat bagaimana 

proses pengkodean dan decoding / penerimaan penonton menciptakan representasi 

kekuatan RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran radio publik. Data penelitian ini 

dikumpulkan oleh Focus Group Discussion dengan empat encoders sebagai tim 

pencipta teks, berpengalaman lebih dari satu tahun dalam program tersebut dan 

juga karyawan di RRI Bandung; lima informan kunci sebagai dekoder atau 

pendengar aktif yang hadir hingga dua tahun dalam program tersebut. Menurut 

sudut pandang encoder dan penerimaan penonton, hasilnya menunjukkan bahwa 

keberadaan kekuatan RRI Pro 1 Bandung sebagai penyiaran radio publik diwakili 

oleh kekuatan kredibilitas dan kepribadian Ustadz Shoimun sebagai sumber 

program itu dan juga disana. kesamaan penerimaan antara encoder dan decoder 

tentang representasi keberadaan dalam program itu. 

Kata kunci: Pengkodean, Pemirsa, Penerimaan, Representasi, Dosen Fajar 

1. Pendahuluan 

Program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung telah mengudara semenjak 20 tahun 

yang lalu sampai sekarang dan ketika mengadakan pengajian yang off air atau di luar 

studio siaran, acara tersebut mampu mengumpulkan ribuan orang dalam suatu majelis. 

Para pendengarnya pun mengadakan sebuah majlis ta’lim yang telah mengumpulkan 

dana untuk pembangunan sebuah masjid di Sumedang.
1
  

Pendengar acara Kuliah Subuh RRI Bandung ini diperkirakan berjumlah lebih 

dari 10.000 pendengar, berdasarkan perkiraan ketika pendengar datang langsung di 

acara pengajian rutin yang bertempat di RRI Bandung maupun di tempat lain dengan 

jumlah yang hadir sekitar 5000-8000 orang.  

Dari intensitas dakwah tersebut maka terbentuklah Yayasan Mitra Dialog Kuliah 

Subuh RRI Bandung (2008) yang memfasilitasi aktivitas dakwah ustadz Shoimun 

bersama para pendengar. 

Yayasan tersebut mencoba lebih mengaktualisasikan dakwah di masyarakat 

dengan mencoba membangun Pondok Pesantren bernama Husnul Khotimah yang 

merupakan hasil dari sumbangan para pendengar ini memiliki luas tanah 6000 m
2
 yang 

berlokasi di Kampung Sadang, Desa Rajaharja Kec.Tanjung Sari, Sumedang (Jl. 

Parakan Muncang, Simpang) yang diharapkan nanti bisa menjadi pusat dakwah agar 

bisa lebih maksimal dalam mensyi’arkan ajaran Islam demi kemaslahatan umat. 

Virginia Nightingale (dalam Hapsari, 2013:485-486) memetakan empat posisi 

khalayak berdasarkan hubungannya dengan media, yaitu publik, pasar, komunitas dan 

fans. Khalayak dipandang sebagai publik ketika komunikator melihat khalayak 

memiliki beragam kepentingan politik. Sedangkan khalayak publik dipandang sebagai 

target pasar ketika mereka menjadi sasaran iklan produk yang ada di media.  

Ketika khalayak dilihat sebagai bagian dari budaya yang mengekspresikan 

identitasnya melalui teks media, maka mereka disebut sebagai komunitas. Terakhir kata 

“fans” menurut Sulivian (dalam Hapsari, 2013:486) “fans” berasal dari kata fanatik 

yang artinya seseorang yang sikap dan perilakunya sangat dipengaruhi oleh orang lain 

yang menjadi idolanya.  

Dalam penelitian ini, khalayak yang dimaksud adalah pendengar kuliah subuh 

yang memiliki ketertarikan untuk mengikuti acara yang disiarkan oleh RRI Pro 1 

Bandung. Adapun konsep encoding dan decoding dalam penelitian ini adalah bentuk 

                                                 
1
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dari proses pengiriman dan penerimaan pesan yang dilakukan antara media massa dan 

khalayaknya. Encoding berkenaan dengan proses dimana program acara Kuliah Subuh 

tersebut dirancang oleh para tim penyiaran RRI Pro 1 Bandung untuk masyarakat, dan 

decoding yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon khalayak yang 

mendengarkan program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung.  

Program acara Kuliah Subuh yang disiarkan di RRI Pro 1 Bandung ini 

merupakan salah satu acara yang dirancang dalam rangka mencerdaskan masyarakat 

berkenaan dengan kajian hukum Islam untuk beribadah, dan RRI adalah satu-satunya 

radio yang menyandang nama negara dimana siarannya ditujukan untuk kepentingan 

bangsa dan negara. RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan 

tidak komersial, berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan 

yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional.  

Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan oleh negara melalui UU No 32 

Tahun 2002 tentang Penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik, 

serta PP 12 Tahun 2005, RRI dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran yang 

dapat berjaringan secara nasional dan dapat bekerja sama dalam siaran dengan lembaga 

penyiaran Asing.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Morley 

pada tahun 1980 mengenai pemaknaan terhadap siaran Nationwide (dalam CCMS, 

2002). Hal tersebut dijadikan sebagai landasan pemikiran bagi penelitian mengenai 

resepsi khalayak atas program acara Kuliah Subuh di RRI Pro 1 Bandung. 

Morley meneliti pemaknaan tersebut pada orang-orang yang berada pada kelas 

sosial yang sama. Tetapi ternyata kelompok yang memiliki kelas sosial yang sama 

tersebut memunculkan sub-kelas yang memaknai program Nationwide tersebut secara 

berbeda.  

Program acara Kuliah Subuh ini hanya disiarkan oleh RRI Pro 1 Bandung setiap 

hari (pukul 05.00-06.00 FM 97.6 dan AM 540) dan selama mengikuti, khalayak hanya 

menikmati aspek audio mulai dari salam pembukaan dan penutup yang dilakukan oleh 

penyiar sampai pada pemaparan materi oleh narasumber. 

Menurut Jensen (2002:135) mengatakan bahwa “Tidak akan ada efek media 

tanpa pemaknaannya, resepsi khalayak adalah penerimaan makna pesan dari sebuah 

media dengan menerima dan menginterpretasikan teks-teks sesuai posisi sosial dan 

budaya mereka atau sesuai dengan sudut pandang pribadinya”.  

Berdasarkan rumusan dari Mehrabian (1996, dalam Astuti, 2013:42) dalam 

penelitiannya mengenai kadar makna atau keterserapan informasi yang diperoleh dari 

sekian banyak media mengatakan bahwa tujuh persen makna bersumber dari ekspresi 

verbal (the words that are spoken), 38% makna berasal dari faktor audio (paralinguistic, 

the way that the words are said), sementara 55% sisanya bersumber dari ekspresi wajah. 

Radio merupakan media yang menyampaikan pesan menggunakan sarana audio 

saja, maka keterserapan informasi atau kemampuan pendengar memaknai pesan radio 

tidak lebih dari 38%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, para pelaku media radio 

harus bisa memaksimalkan kemampuan mendengar yang hanya 38% tersebut melaui 

pengemasan pesannya.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian khalayak 

dalam kajian resepsi khalayak. Penelitian khalayak ini akan melihat pada gambaran 

wacana yang dikonstruksi oleh khalayak dan pelaksana program mengenai salah 

program acara  Kuliah Subuh di RRI Pro 1 Bandung yang sampai sekarang masih 

disiarkan.  
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Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana representasi kekuatan 

eksistensi RRI Pro 1 Bandung sebagai radio publik dari sudut pandang encoding atas 

acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung?; (2) Bagaimana respresentasi kekuatan 

eksistensi RRI Pro 1 Bandung sebagai radio publik dari sudut pandang resepsi khalayak 

atas acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung?; dan (3) Bagaimana posisi encoding 

terhadap decoding pada acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung dalam 

merepresentasikan eksistensi kekuatan Radio RRI Pro 1 sebagai radio publik? 

2. Pembahasan 

Peneliti membahas hasil penelitian yang dilakukan kepada para key informant 

berdasarkan hasil wawancara dalam kegiatan Focus Group Discussion. Data penelitian 

ini, direduksi dan dikategorisasikan oleh peneliti sebagai berikut : 

 

Representasi Kekuatan Eksistensi RRI Pro 1 Bandung sebagai Radio Publik 

Berdasarkan Sudut Pandang Encoding dalam Acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 

Bandung 
Peneliti mengkategorikan keseluruhan data hasil wawancara dalam kegiatan 

FGD bersama para key informant sebagai pelaksana program dalam proses penelitian 

encoding ini ke dalam tiga kategori yaitu kategori perencanaan program acara, kategori 

kekuatan program acara serta gangguan dalam program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 

Bandung.  

Dari setiap kategori yang dibuat oleh peneliti tersebut, dibuatlah model sebagai 

sebuah proses pembentukan representasi kekuatan eksistensi RRI Pro 1 Bandung 

sebagai radio publik melalui program acara Kuliah Subuh, sebagai berikut ini: 

Para key informant memiliki ide dan gagasan untuk membuat sebuah program, 

kemudian melakukan perencanaaan program didasari oleh misi, konsep serta rancangan 

program yang disiarkan oleh RRI Pro 1 Bandung. Dari perencanaan tersebut, lahirlah 

program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung, yang kemudian dilaksanakan oleh 

para key informant. 

Dalam pelaksanaan program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung ini, para 

key informant menjelaskan dalam sessi FGD, bahwa terdapat penerimaan dari beberapa 

golongan masyarakat yang menganggap bahwa RRI Pro 1 Bandung ini tidak netral, 

karena materi yang disampaikan oleh narasumber terkesan mengatasnamakan sebuah 

golongan. Peneliti menganggap bahwa hal tersebut adalah sebuah gangguan (noise) 

yang dimiliki oleh sebuah media massa.   

Kemudian, para key informant sebagai pelaksana program siaran Kuliah Subuh 

melakukan evaluasi terhadap program acara Kuliah Subuh ini dan menghasilkan output 

berupa penilaian yang positif kepada Ustadz Shoimun sebagai narasumber yang 

ditunjuk oleh Kementerian Agama kota Bandung. Dari hasil wawancara, peneliti 

melihat bahwa penilaian para key informant kepada Ustadz Shoimun ini berdasarkan 

aspek kepribadian dan cara penyampaian pesan.  

Para key informant juga menilai bahwa Ustadz Shoimun mampu mendapatkan 

banyaknya partisipasi khalayak yang dilihat dari jumlah perolehan respon melalui 

telepon dan SMS selama siaran berlangsung. Dari partisipasi khalayak tersebut, 

didirikanlah sebuah Yayasan Mitra Dengar RRI yang dibentuk oleh Ustadz Shoimun 

sebagai narasumber, karena sumbangan berupa wakaf tanah yang diberikan oleh 

seorang khalayak. Pembangunan masjid Khusnul Khotimah, pesantren dan SMK  
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Gambar 2.1 

Representasi Kekuatan Eksistensi RRI Pro 1 Bandung  

sebagai Radio Publik dalam Program Acara Kuliah Subuh dari 

Sudut Pandang Encoding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

merupakan hasil sumbangan khalayak untuk memfasilitasi dakwah Ustadz 

Shoimun di luar siaran acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung. 

Para key informant menilai bahwa kekuatan Ustadz Shoimun sebagai 

narasumber merupakan salah satu kekuatan RRI Bandung juga, kemudian, para key 

informant memaknai Ustadz Shoimun sebagai representasi kekuatan eksistensi RRI Pro 

1 Bandung sebagai radio publik, yang kemudian akan dijadikan sebuah input bagi 

pengembangan kualitas program siaran.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti berpendapat bahwa Ustadz Shoimun 

dikonstruksi oleh para key informant sebagai representasi kekuatan eksistensi RRI Pro 1 

Bandung sebagai radio publik dalam sudut pandang encoding dalam penelitian ini. 

Peneliti melihat bahwa kredibilitas da’i merupakan aspek yang penting dalam 

proses resepsi khalayak terhadap teks media. Manusia adalah mesin pencari informasi 

yang canggih, yang akan mengkonstruksi kebutuhannya untuk menjadi tahu, 

mengkonstruksi isi informasi melalui analisisnya masing-masing, dan akan memilih 

secara aktif serta memaknai isi pesan media yang akan digunakan untuk kebutuhannya 

atas informasi. 

Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa kualitas program acara keagamaan yang 

disiarkan oleh media massa ditentukan oleh daya tarik komunikator itu sendiri, 

mengingat bahwa manusia akan mempercayai isi pesan melalui komunikator yang ahli 

di bidangnya, berkarakter baik, terutama komunikator yang memiliki sifat ikhlas dalam 

mendedikasikan ilmunya bagi masyarakat. 

Peneliti berpendapat bahwa Radio RRI Pro 1 Bandung menyampaikan pesan 

yang mendorong orang untuk menerima apa yang menjadi tujuan, impian dan standar 

keberhasilan dalam hidup sebagaimana yang digambarkan oleh pernyataan key 

informant mengenai keunggulan program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung. Pada 

saat yang bersamaan, khalayak akan menggunakan berbagai kategori yang dimiliki 

untuk melakukan decoding terhadap pesan dan interpretasi pesan media melalui cara-



Resepsi Khalayak Program Acara Kuliah...   |  829 

ISSN 2089-3590, EISSN 2303-2472  |  Vol 7, No.3, Th, 2017 

cara yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang 

berbeda.  

Menurut teori encoding dan decoding Stuart Hall mengatakan bahwa proses 

encoding sebagai suatu artikulasi momen-momen produksi, sirkulasi, distribusi, dan 

reproduksi, yang saling terhubung namun berbeda, yang masing-masing memiliki 

praktik spesifik yang niscaya ada di dalam sirkuit itu namun tidak menjamin momen 

berikutnya. Meski makna melekat pada masing-masing level, hal tersebut tidak serta-

merta diambil pada momen berikutnya dalam sirkuit itu. Secara khusus, produksi makna 

tidak memastikan adanya konsumsi makna itu sebagaimana yang dikehendaki oleh 

pengode kerena pesan-pesan media massa, yang dikonstruksi sebagai sistem tanda 

dengan komponen penekanan yang beraneka ragam, dan bersifat polisemik (Barker, 

2009:287).  

Menurut Dominick (2013:5) mengatakan bahwa “Encoding refers to the 

activities that a source goes through to translate thoughts and ideas into a form that 

may be perceived by the sense”. Peneliti mengalihbahasakan sebagai berikut: Encoding 

dimaksudkan kepada aktivitas-aktivitas yang mana seorang sumber melakukan proses 

untuk menyampaikan pemikiran-pemikian dan ide-idenya ke dalam sebuah bentuk yang 

akan dikelola oleh akal.  

Peneliti melihat bahwa para key informant melakukan proses produksi pesan 

yang akan disampaikan melalui acara tersebut kepada masyarakat berdasarkan misi atau 

tujuan program acara. Para key informant memaknai program acara Kuliah Subuh ini 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bersama narasumber acara, dan 

berdasarkan hal itu juga, para key informant menyatakan bahwa program acara Kuliah 

Subuh RRI Pro 1 Bandung memiliki kekuatan yang dapat merubah masyarakat dalam 

hal beribadah yang sesuai dengan kaidah hukum yang benar.  

Karena adanya kekuatan program acara yang direpresentasikan melalui Ustadz 

Shoimun sebagai narasumber acara ini berdasarkan hasil konstruksi makna dari para key 

informant, maka para key informant menganggap bahwa acara yang dirancangnya 

merupakan sebuah prestasi yang luar biasa, sebagai program acara pencerahan dan 

memiliki nilai provokasi yang positif. 

 

Representasi Kekuatan Eksistensi RRI Pro 1 Bandung sebagai Radio Publik 

Berdasarkan Sudut Pandang Resepsi Khalayak/Decoding dalam Program Acara 

Kuliah Subuh 

Peneliti menggambarkan proses penerimaan khalayak terhadap teks media ini 

melalui sebuah pola penerimaan khalayak terhadap program acara Kuliah Subuh RRI 

Pro 1 Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



830  | Amalia Setiawati, et al. 

 

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Sosial, Ekonomi dan Humaniora 

 

Gambar 2.2 

Pola Resepsi Khalayak dan Representasi Kekuatan Eksistensi 

RRI Pro 1 Bandung sebagai Radio Publik dalam Program 

Acara Kuliah Subuh Berdasarkan Resepsi Khalayak/Decoding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar pola penerimaan khalayak terhadap teks media yang 

terdapat dalam program acara Kuliah Subuh tersebut di atas, para key informant yang 

melibatkan latar belakang sosial budaya, pengalaman, pengetahuan agama, cara 

pandang, hidayah dari Allah SWT serta lingkungan eksternalnya (keluarga dan teman), 

mempersepsi dan menilai kepada narasumber program acara Kuliah Subuh dengan cara 

yang berbeda, dan, hal tersebut menciptakan perasaan simpatik para key informant 

kepada narasumber.  

Key informant memberikan penilaian kepada narasumber acara, Ustadz 

Shoimun, melalui standarnya masing-masing. Ustadz Shoimun mampu membius 

khalayak melalui kepribadian, keikhlasan, serta kemampuan penyampaian pesannya 

yang dikonstruksi oleh para key informant.  

Rasa simpatik dari para key informant kepada narasumber merupakan kunci 

keberhasilan sebuah program siaran radio untuk mendapatkan pendengar yang banyak. 

Media penyiaran radio harus mempertimbangkan aspek kredibiitas narasumber dalam 

serangkaian proses encoding yang dilakukan.  

Peneliti melihat bahwa dalam resepsi khalayak program acara Kuliah Subuh ini, 

para key informant menunjukkan keterikatan secara emosional kepada narasumber, dan 

hal tersebut juga merupakan faktor yang mendukung kesetiaan khalayak dalam sebuah 

program acara yang disajikan melalui media massa. 

Pada proses selanjutnya, berdasarkan gambar 2.2 mengenai pola penerimaan 

khalayak dan representasi RRI Pro 1 Bnadung sebagai radio publik, terlihat adanya 

aspek motivasi dari para key informant untuk melakukan perubahan-perubahan dalam 

kehidupannya. Karena adanya rasa simpatik kepada narasumber, nilai guna ilmu yang 

disampaikannya, motivasi untuk merubah diri key informant dalam kehidupnnya, serta 

keterikatan secara emosional kepada narasumber, maka terbentuklah loyalitas para key 
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informant untuk tetap mendengarkan program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung 

ini. 

Peneliti melihat bahwa kredibilitas da’i merupakan aspek yang penting dalam 

proses resepsi khalayak terhadap teks media. Manusia adalah mesin pencari informasi 

yang canggih, yang akan mengkonstruksi kebutuhannya untuk menjadi tahu, 

mengkonstruksi isi informasi melalui analisisnya masing-masing, dan akan memilih 

secara aktif serta memaknai isi pesan media yang akan digunakan untuk kebutuhannya 

atas informasi. 

Loyalitas key informant terhadap program acara Kuliah Subuh ini dapat dilihat 

dari berapa lama key informant mengikuti program acara, peneliti memberikan 

keterangan mengenai hal tersebut pada kajian data key informant pada sub bab 

sebelumnya. Peneliti menganggap bahwa apabila penerimaan khalayak terhadap sebuah 

teks media itu baik, maka akan tercipta kepercayaan serta loyalitas khalayak untuk 

mendengarkan program acara itu sendiri. 

Peneliti berpendapat bahwa kekuatan pengaruh kredibilitas Ustadz Shoimun 

sebagai narasumber acara Kuliah Subuh adalah representasi kekuatan RRI Bandung 

sebagai radio publik dalam konteks resepsi khalayak dalam penelitian ini.  

Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa kualitas program acara keagamaan yang 

disiarkan oleh media massa ditentukan oleh daya tarik komunikator itu sendiri, 

mengingat bahwa manusia akan mempercayai isi pesan melalui komunikator yang ahli 

di bidangnya, berkarakter baik, terutama sifat komunikator yang memiliki sifat ikhlas 

dalam mendedikasikan ilmunya bagi masyarakat. 

Sikap resepsi khalayak terhadap sebuah teks selalu dikaitkan kepada konteks 

sosio-kultural yang alamiah dimana hal tersebut merupakan dasar dari kerangka kerja 

pemaknaan teks dikonstruksi oleh khalayak. Sebuah teks tidak menciptakan makna 

dengan sendirinya, melainkan bagaimana khalayak mempergunakan teks tersebut dalam 

kehidupan sosialnya. Teks diciptakan (encoded) oleh produser dan akan dimaknai oleh 

masyarakat pembaca, dan, teks media tersebut akan memiliki makna apabila khalayak 

memberikan tanggapannya. 

Salah satu dasar pemikiran dari penelitian media tindakan sosial menyatakan 

bahwa makna pesan-pesan media dan program tidak ditentukan secara pasif, tetapi 

dihasilkan secara aktif oleh khalayak. Ini berarti bahwa khalayak sebenarnya melakukan 

sesuatu dengan apa yang mereka lihat dan baca. Mereka bertindak seperti apa yang 

mereka lihat, seperti beberapa pendengar radio mungkin mendengarkan dialog radio 

untuk menghilangkan kebosanan saat mengemudi, yang lain mungkin 

mendengarkannya di tengah malam untuk membantu tidur, dan yang lain mungkin 

mendengarkannya secara aktif setiap hari sebagai cara untuk mendapatkan informasi 

tentang apa yang sedang terjadi. Oleh karena itu apa yang dimaksudkan oleh 

perbincangan radio adalah sebuah hasil dari bagaimana pendengar memperlakukannya 

dan apa yang mereka lakukan dengan program tersebut (Gerald Schoening dan James 

Anderson dalam Littlejohn dan Foss, 2014:419). 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti berpendapat bahwa teks media yang 

disajikan di dalam program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung ini 

diinterpretasikan oleh khalayak berdasarkan latar belakang sosial budayanya masing-

masing. Dalam hal ini, peneliti melihat apa yang dihasilkan oleh studi resepsi khalayak 

program acara Kuliah Subuh ini adalah sebuah representasi kekuatan eksistensi RRI Pro 

1 Bandung sebagai radio publik melalui program acara Kuliah Subuh melalui 

narasumber acara. 
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Gambar 2.3 

Posisi Encoding terhadap Decoding dalam Program Acara 

Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung 

Posisi Encoding terhadap Decoding pada Acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung 

dalam Merepresentasikan Eksistensi Kekuatan Radio RRI Pro 1 sebagai Radio 

Publik 

Dari kategori kualitas siaran acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung, terlihat 

perbedaan pandangan antara key informant encoding dan key informant decoding, sudut 

pandang key informant encoding menilai bahwa daya tembus siaran program acara ini 

bagus, namun dilihat dari sudut pandang key informant decoding, hal tersebut 

merupakan kekurangan RRI Pro 1 Bandung sebagai radio publik. 

Makna program acara Kuliah Subuh ini dikonstruksi oleh key informant 

encoding sebagai program yang memiliki nilai edukasi untuk masyarakat, dan key 

informant decoding menyatakan bahwa program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 

Bandung adalah program pencerahan bagi umat. Peneliti menganggap bahwa 

pemaknaan yang dibangun oleh kedua key informant (encoding dan decoding) adalah 

positif, yang artinya bahwa key informant decoding dapat menerima program acara 

Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung ini sesuai dengan misi yang dirancang oleh para key 

informant encoding sebagai pelaksana program acara Kuliah Subuh. 

Pada kategori data representasi keberadaan program acara Kuliah Subuh RRI 

Pro 1 Bandung dalam kehidupan, berdasarkan tabel tersebut di atas, peneliti melihat 

adanya kesamaan antara key informant encoding dan decoding, yaitu adanya nilai guna 

acara Kuliah Subuh itu sendiri dalam kehidupan, dimana peneliti melihat bahwa nilai 

guna tersebut diwujudkan dalam perubahan cara pandang beribadah dari kedua key 

informant tersebut. 

Kategori data untuk representasi eksistensi RRI Pro 1 Bandung sebagai radio 

publik dalam program acara Kuliah Subuh, berdasarkan tabel 4.3 tersebut, key 

informant encoding dan key informant decoding menunjukkan bahwa representasi 

kekuatan RRI sebagai radio publik itu terletak pada Ustadz Shoimun sebagai 

narasumber. 

Peneliti membuat model yang menggambarkan alur representasi eksistensi RRI 

Pro 1 Bandung sebagai radio publik dalam program acara Kuliah Subuh berdasarkan 

posisi sudut pandang key informant encoding dan sudut pandang key informant 

decoding, sebagai berikut : 
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Dari keseluruhan hasil temuan dan analisis penelitian mengenai resepsi khalayak 

program acara Kuliah Subuh untuk merepresentasikan eksistensi kekuatan RRI Pro 1 

Bandung sebagai radio publik. Peneliti menggunakan dua sudut pandang yang berbeda 

dari para key informant penelitian ini, sudut pandang pertama yaitu dari key informant 

yang merupakan pegawai di RRI Bandung yang bertugas untuk merancang dan 

melaksanakan program acara Kuliah Subuh (encoding); dan sudut pandang kedua yaitu 

key informant yang merupakan khalayak aktif program acara Kuliah Subuh RRI Pro 1 

Bandung (decoding). 

 

3. Penutup  

Kesimpulan 

1. Dari penelitian mengenai encoding ini, para pelaksana program Kuliah Subuh 

merancang acara tersebut melalui kaidah visi dan misi program yaitu 

mencerdaskan masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan ibadah berdasarkan 

Al-Qur’an dan hadits yang sahih, kemudian, acara tersebut disiarkan melalui 

RRI Pro 1 Bandung. Para pelaksana program yang dijadikan sebagai key 

informant penelitian melakukan interpretasinya terhadap program acara Kuliah 

Subuh yang dirancangnya melalui kegiatan FGD. Berdasarkan temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan Ustadz Shoimun sebagai 

narasumber merupakan representasi eksistensi kekuatan RRI Pro 1 Bandung 

sebagai radio publik dari sudut pandang penelitian encoding. 

2. Key informant dalam penelitian ini adalah para pendengar Program Acara 

Kuliah Subuh yang lebih dari dua tahun mengikuti materi yang disampaikan 

oleh narasumber acara tersebut. Berdasarkan temuan penelitian, para key 

informant menilai bahwa acara tersebut merupakan acara yang bermanfaat bagi 

kehidupannya. Dari manfaat yang dirasakan oleh para key informant tersebut, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa para key informant menilai bahwa 

kepribadian narasumber acara dapat menciptakan rasa suka dan keinginan untuk 

terus mengikuti acara tersebut. Peneliti melihat adanya keterikatan emosional 

antara key informant dengan narasumber acara, yang mana karena hal tersebut, 

terbentuklah kesetiaan key informant dalam mengikuti setiap jadwal acara 

Kuliah Subuh RRI Pro 1 Bandung ini. Berdasarkan temuan penelitian ini, 

peneliti menemukan bahwa Ustadz Shoimun adalah sebuah representasi 

eksistensi kekuatan RRI Pro 1 Bandung sebagai radio publik dari sudut pandang 

resepsi khalayak. 

3. Setelah peneliti mendapatkan hasil temuan penelitian tersebut, peneliti melihat 

bahwa kesamaan resepsi antara key informant sebagai pelaksana program atau 

encoding dan key informant sebagai pendengar setia program acara Kuliah 

Subuh RRI Pro 1 Bandung ini, ditunjukkan melalui penilaian terhadap 

kepribadian narasumber. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesamaan resepsi/penerimaan di antara encoding dan decoding, dapat 

dilihat dari eksistensi kekuatan RRI Pro 1 Bandung dalam acara Kuliah Subuh 

yang direpresentasikan oleh Ustadz Shoimun sebagai narasumber acara. Peneliti 

melihat bahwa kesamaan resepsi antara khalayak dan media tersebut merupakan 

keberhasilan RRI Pro 1 Bandung dalam memperkenalkan programnya kepada 

masyarakat.  
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Saran-saran 

Secara teoritis, penelitian khalayak berdasarkan analisis resepsi khalayak ini 

tidak hanya melihat kategorisasi khalayak saja, melainkan banyak hal yang dapat 

dikemukakan oleh para peneliti lainnya, maka dari itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menggali unsur lainnya dalam media massa secara mendalam, tidak terpaku hanya 

kepada pengkategorian khalayaknya saja. Untuk penelitian resepsi khalayak 

selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan teori yang diambil dari kajian 

psikologi antropologi untuk melihat aktivitas mental khalayak dalam proses penerimaan 

media massa dalam kehidupannya; psikologi sosial dalam melihat proses kognisi 

khalayak dalam meresepsi media massa; serta sosiologi komunikasi untuk melihat 

khalayak dalam sisi penggunaan teknologi media massa. Peneliti menyarankan agar 

dalam melakukan penelitian melalui metode kualitatif, para peneliti selanjutnya dapat 

memiliki pengetahuan yang jauh lebih mendalam mengenai filsafat ilmu dan paradigma 

penelitian, hal tersebut dapat membantu peneliti untuk mengenal lebih jauh mengenai 

sifat penelitian dan realitas sosial yang sedang diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, 

khususnya mengenai resepsi khalayak, peneliti selanjutnya diharapkan memahami 

konsep “rapport” sebagai bentuk pendekatan peneliti kepada key informant sebelum 

wawancara atau aktivitas Focus Group Discussion dilaksanakan, karena hal tersebut 

membantu peneliti untuk mendapatkan informasi yang dalam serta menumbuhkan 

kedekatan emosional peneliti dengan key informant. 

Saran praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti melihat terdapat aspek ketidakpuasan khalayak terhadap kualitas 

siaran RRI Bandung, dimana, khalayak (sebagai key informant penelitian encoding ini) 

menunjukkan kekecewaannya atas gangguan penyiaran. Peneliti menyarankan kepada 

RRI Bandung yang merupakan radio publik secara nasional, agar lebih memperhatikan 

kualitas perangkat teknologi yang digunakan, khususnya untuk siaran di daerah.  
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